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EfrforinI
Majalah JENDELA kembali menyambangi Anda setelah

sekian lama tak hadir di hadapan Anda' Tidak terbitnya

majalah ini selama ini, lebih pada masalah teknis semata'

Namun begitu, tidak menurunkan semangat kami para awak

redaksi uniuk menyajikan informasi lingkungan berkualitas

dan menjacli referensi atau pilihan utama Anda ketika

berbicara lingkungan. Tentu saja semua itu kami lakukan'

sesuai dengan moto majalah ini, yakni Terdepan' Tepercaya'

dan Terakurat.
Sajian utama JENDELA kaliinitentang pola makan yang

boros yang sudah menjadi gaya atau budaya makan tujuh

miliar penduduk saat ini. Sebagaimana diketahui' UNEP

(United liotions Environment Programme) mencatat' 1'3

miliar ton sisa nrakanan setiap tahunnya berujung pada tcng

sdrirpah. Masalah limbah makanan atau food waste ini

kemudian menjadi tema hari lingkungan nasional, yakni Ubah

Perilaku dan Pola Konsumsi untuk Selamatkan Lingkungan'

Tema ini mengadopsi tema UNEP: Think-Eot-Sove' Tema ini

diulas lebiir dalam pada Rubrik JENDELA Utama yang

dipertajam dengan tulisan para kontributor JENDELA, seperti

Prof. Dr. Emil Salim, Prof. Johan Silas, dan pakar lingkungan

lainnya.
.langan lewatkan juga safari JENDELA ke Kota

Probolinggo, kota dengan segudang prestasi lingkungan yang

membanggakan, baik di tingkat nasional maupun tingkat Jawa

Timur. Beritanya dapat Anda baca di Rubrik Kota Hijau' Simak

juga menu lingkungan kami lainnya' Selamat Membaca!
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Ubah Pola Konsumsil

Mulai dari Diri Sendiri
Apakah Anda suka membuang-buang makanan, atau suka
menyisahkan makanan? Bila ya, hentikan kebiasaan Anda itu!
Sebab, barangkali Anda tidak sadar atau tahu kalau limbah
makanan atau food waste yang dihasilkan tujuh miliar penduduk
bumi saat ini mencapai 1,3 miliar ton. Angka itu setara dengan 990
miliar dolar (hampir satu triliun dolas AS). Limbah makanan itu
men.jadi beban buat lingkungan.

---"l,,{Ee

Menurut Arief, manusia sebenarnya bagi;,r dari yang
menikmati alam ini. "Harusnya manusia meniadi rahmatal lil
alamin jangan menjadi rahmat tapi tidak alamin. Jadi, rahmal
untuk semua;l:m," ujar Deputi lll Bidang Pengendalian
Kerusa!:n Lingkungan dan Perubah:n lklim, Kementerian
Lingkungan Hidup. saat ditemui JENDELA, belum lama ini.

Aoi saja yarrg teiah dilakukan bidang',ya untuk
lingkungan, prestasi apa yang dicapainya, dan bagaimana gagasan
atau pemikiran-pemikiran segarnya soal keanekaragaman hayati
dan resalah lingkungan di DKI lakarta. lkuti wawancara sersan,
alias serius tapi santal.
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Banjir selalu mengepung lbri'Kota saat musim penghujan
tiba. Sampai kapan Jakarta bebas dari masalah banjir?
Atau, Jakarta memang tak lepas dari banjir? Mari kita lihat
rekam jejak penanganan.,"banjir sejak zaman Kolonial
Belanda.

fr&oh

KIM MISm MINUER
"Kita sudah terlanjur menjadi bangsa yang mindc: Apa-

apa kita belajar dari negara barat padahal kita punya norma-norma
sendiri. cuma norma-norma itu sendiri dibL,rgkus dalam sesuatu
vanB rdbu, sesuatu yang pemali," ujarya kepada JENDELA.

JENDELA@ Tahun Vl, Edisi 23, 201'1

79 JENDELA PUISI
Pagi ini, esok hari ato lusa nanti...

9enlek 7!au

$Q:n6an{us

Sqi"kfugkungan
Kgta $eri6u {uman

Lima belas tahun lalu, Kota Probo|nggo masuk dalam kategori
kota terkotor di lawa Timur. ltu dulu, sekanng kota ini telah
berkem-b,ang menjadi kota impian setiap orang- Kota i6i terus
mempeiibaiki pcnampilannya dengan berbagar irerbagai pemak-
pernik lingkungannya, membuat kota ini tampil lebih cantik,
angun, dan fercaya diri. Tidak heran, belakangan kota ini lebih
familiar denlan sebutan Kota Seribu faman, memang pantas
drsandangnya.
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Dicari Waiah Agama Yang Membumi

Semua agama pasti mengakui bahwa alam merupakan

ciptaan nllah. Fenomena kerusakan lingkungan ya.ng kian

marak dewasa ini, mengindikasikan hilangnya penghargaan

manusia pada ciptaan Allah. Lebih lanjut hal tersebut

sebenarnya membuktikan secara de facto sekularisme teiah

mendominasi kehidupan manusia' la pun kehilangan

kekuatannya untuk memandu tindakan manusia'

Menghadapi kenyataan ini, kiranya perlu agama-agama

untuk merefleksikan lagi perannya. Agama harus segera

merekonstruksi teologinya agar lebih membumi dan

kontekstual. la harus mampu menghantar penganutnya

untuk menemukan-Allah bukan dengan menarik diri dari

alam tetapijustru dalam atau melalui alam'

Wigbertus Gout,

Pemerhati masaloh lingkungon

Laporan Khusus Limbah Rumah Sakit

Pendidikan yang Berpihak pada Lingkungan

Kesadaran ekologis di kalangan masyarakat dunia, telah

meng!nspirasi banyak pihak menggalakkan berbagai

program. Tidak ketinggalan dunia pendidikan gencar

men;:'jemahkannya dengan berbagai gerakan misalnya

sekolah atau kampus hijau. kelompok mahasiswa pencinta

alam. Kegiatan-kegiatan tersebut pada dasarnya ada pada

tataran fisik, yang kasat inata. Tanpa mengabaikan aspek

tersebut, hemat saya, perlu ada upaya yang mendahuluinya'

Yang lebih mendasar adalah pembentukan karakter generasi

muda yang mengubah pandangan hidupnya' Konkretnya,

kurikulum sekolah perlu mempertimbangkan upaya

pembinaan karakter peserta didik. Jadi tidak hanya sekadar

menceburkan mereka dalam berbagai kegiatan-kegiatan

bernuansa ekologrs tetapi lebih dari itu membawa rnereka

keluar dari kondisi teralienasi dari lingkungan'

Riberto,

Peminot mosaloh lingkungon, tinggol di Yogyakarta'

Produk Ramah Lingkungan

Saat ini banyak sekali produk yang bermunculan di pasaran

yang banyak sekali mengandung bahan berbahaya untuk di

konsumsi sehari-hari. Orang-orang mendambakan produk

yang alami dan jauh dari pestisida dan bahan pencemar

lainnya. Gerakan kembali ke alam untuk mendapatkan

kualitas hidup yang lebih baik dan peduli terhadap

lingkungan belakangan ini juga mulai banyak kita temui di

lndonesia walaupun dalam ska!a terbatas dan belum menjadi

gerakan yang luas di masyarakat. Pilihan produk-produk

ramah lingkungan masih sangat terbatas di pasaran dan saat

ini harga prodtrk organiknya masih sangat tinggi dan masih

menjadi barang langka. Untuk itu, pemerintah harus

menginformasikan kepada seluruh masyarakat lndonesia

mengenai produk-produk ramah lingkungan yang aman

dikonsumsi dan menetapkan harga yang terjangkau oleh

semua lapisan sehingga menjadikan manusia lndonesia

sebagai generasi Yang sehat.

Bidionto,

Aktivis lingkungon tinggal di Suroboya

tI

T

Muatan atau isi majalah ini saya pandang cukup berbobot

dan berkualitas. Hanya saja, kalau saya bcleh memberi

masukan, JENDELA perlu membuat laporan khusus

mengenai masalah pencemaran lingkungan yang disebabkan

oleh limbah rurr rah sakit. Saya melihat kasus limbah medis itu

kurang terekspose bahkan kurang mendapat perhatian

media massa, padahal d:mpak yang ditimbulkan tidak kalah

hebatnya dengan kasus.lingkungan lainnya, seperti kasus

kebakaran hutan, sampah, dan pemanasan global yang

selalu menghiasi pemberitaan media massa, baik cetak

maupun elektronik.

Dr. BenYomin S' Sugeho, M'Kes

Komite Tetop Lingkungon Hidup don Konservosi KADIN

(Kamor Dogong don lndustri) D'l' Yogyokorto

JENDELA

dkuarto ua4tutisan hatamanPanjangterkaitItuiisan dengan ngkungan.artikeImenerimaRedaksi tutisan.maknaarti/ridaktutisan mengubahsejauhkata berhakRedaksi mengedit).(750spasi dimuattidakaksired sedanari gkan yangdmend honorariumakandimuatIisanTu apatyang
redaksiIuarlsi tu dilsan jawabtanggungredaksiakan arsipmenjadi

@ Tahun Vll, Edisi 25, 2013
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,; Oleh: Dr. Suparto Wijoyo

I I Ant Lingkungan 2013 ini telah disongsong dan

Jrl dilalui dengan penuh semangat oleh para pengabdi

I I lingkungan di seantero dunia. Gerakan mereka
beragam dari kota ke desa dan juga dari pelosok ke pusat-
pusat kekuasaan di manapun berada. Dalam dua bulan ini
saya merasakan kebungohan (kegernbiraan) yang besar
bersama ribuan (sekitar 25.000) para pengabdi yang sudi
mengolah tanah dan mendeklarasikan diri sebagai petoni

Romah Lingkungan di Kabupaten Lamongan. Menemani
dan turut serta dalam agenda kerjanya untuk membuat
komlos maupun pupuk cair bagi kepentingan pertanian
mereka, sungguh suatu kenyataan yang membanggakan.
Petani ini berupaya membuat sendiri prrpuknya dengan
baha:r dasa,'enceng gondok, ayola, bonggol pisang,
kotoran iernak serta sebelas jenis bahan lainnya untuk
diaduk bak adonan. Hasilnya tidak hanya mengembiral<an
dengan produktivitas panen tetapi sembuhnya tanah dari
gempuran pupuk kimia yang puluhan tahun diterapkan.
Tanah mengeras karena sudah sejak 1972 digelontor pupuk
kirnia dan pestisida tanpa henti. Dan kini petani telah
berubah dan Pemerintah Provinsi iawa Timur dan
Kabupaten/Kota serta banyak pemerintahan loka! di
lnoonesia yang niscaya mau mengawal perubahan ini
dengan pertanian organik yang dirnulai dari rakyat.
Pemerintah yang berjalan sesuai dengarr kebutuhan
rakyatnya adalah pemerintahan yang menapaki
ihdinassirotol mustoqim (jalan yang tepat). Pemerintah
yang demikian lekatnya dengan kehendak rakyatnya
sungguh sangat hakikiah keberadannya secara demokratis.
Petani dan pemerintah harus disambung dengan beragam
cara. Jangan dilihat kecilnya peran petani tetapi niatnya saja
,,rntuk berubah demi kelestarian fungsi lingkungan sudah
menjadi titik balik back to noture yang dibutuhkan alam.
Totalitas gerakannya dalam bahasa warga Lamongan atau
leluhur yang berbahasa Kawi maupun sanksekerta disebut
megilon.

Megilan. ltu ungkapan syukur yang terlontar
ekspresif nan membahana lambang berbahagia yang acap
kali, sebagai contoh kecil saja, adalah petani Lamongan
kumandangkan. Apa itu makna kata megilon? Tentu ada
banyak pandangan dan penafsiran yang beragam sesuai
dengan situasi kebatinan yang melingkupi sebagaimana
saat ini memasuki musim panen dan tanam raya. Era

sekarang dinamakan mulai wiwit alias menrulai untuk
menanam bersama alam. Semuanya jelas semakin tampak
megilon. Semangatnya petani yang terlayani menghadirkan

aurlr/ang sumringoh bungoh (gembira dalam artian
bersyukur). Kenyataan demikian menjadi sangat semakna
dengan kata megilon dalam kepustakaan kamus-kamus Jawa
Kuno maupun bahasa Sansekerta yang terartikan: gilan itu
gumilon-gilon alau gilan-gumilan yang akhirnya megilan,
adalah bercahaya - berkilau-kilauan. Dalam lingkup inilah
megilan sejatinya telah menggambarkan suasana
berpendarnya cahaya yang mencahayai atau sembuiatnya
cahaya yang berkilau-kilauan. Cahaya melar-nbangkan
su,nber energi bagi siapa saja yang terterangi dan kemilau
adalah pertanda keberadaan hidup yang lebih baik. Hal ini
menandakan bahwa secara kodrati perjalaiian petani dengan
berpanduan niatan bijaknya ramah lingkungan, merupakan
langkah yang harus mampu memberikan cahaya terang dan
kemilau tatanan kehidupan warga Jawa Timur nraupun
seluruh bangsa lndonesia. lnilah landasa,, dan garis pijakan
kita semua untuk ngonconi (menemani) petani untuk
melanjutkan pengabdian bagi lahirnya tatanan yang
berkilauan bagi warga yang lebih makmur. Bertani ramah
lingkungan itu megilan baik :ecara ekologis ::raupun yuridis
sesuai dengan substansi regulasi di bidang pertanian
berkelanjutan.

Kata megilon dapat pula diberitafsir dari paduan kata
mogic dan /ond sehingga menjadi mogicJond dahm artian
tonoh yong penuh keojaiban (dan bukan tanah mistik-mejik).
Bukankah setiap jengkal tanah di seluruh wilayah Nusantara
adalah keajaiban bagi para pengabdi lingkirngan? Dari tanah
itulah kehidupan itu bermula dan berakhir. Dari tanah itulah
semua berkat Tuhan terukir dengan rekam jejaknya. Maka,
terdapat hubtrngan yang membumi dan melangit diantara
para petani maupun siapa saja yang saCar atas keberadaan
kohuripannya. Tanah yang diolah dengan hati yang
menggerakkan raga untuk bekerja sebagai tanda pengabdian
diproyeksi akan menghasilkan beragam sumber makanan.
Dari tanah dengan pancar airnya yang menyiraminya,
tumbuh semua jenis hal yang dapat memenuhi kebutuhan
hidup manusia. Maka, mengolah tanah dengan bahasa dan
laku tanah tanpa merusaknya tetapi menjaganya, adalah
anugerah. Tanah akan memberi keajaiban atas nama Tuhan.
Tanah akan memberikan kemulyaan atas kuasa Tuhan, 6usti
Alloh. Dengan demikian megilon bagi petani diwerdikan
bahwa tanah adalah tanah keajaiban yang dapat
memberikan landasan serta cuatan untuk keberlanjutan
kehidupan yang penuh keagungan Tuhan. lndonesia dapat
memberikan berkat yang dalam bahasa agama berkah
pangan melalui tangan terampil warganya untuk selalu
ng ro mut-ng ru mot-ngruwot (menjaga) lahan-sawah maupun

JENDELA
Tahun Vll, Edisi 25, 2013 @
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ladangnya. Apa yang tidak tumbuh di bumi Pertiwi? Padi'

jagung, kedelai, kacang hijau, dan semua ragam polopendem

t".t- pitung maupun ikan, semua dapat hidup nyaman'

lndonesia itu tanahnya adalah bongkahan surga yang di

dalam sungainya mengalir jernih serta pepohonanya rindang

dengan pioduk oksigen yang menyegarkan' Syukurilah

den-grn cara memelihara lingkungan dengan penuh

kesLrngguhan cintanya, termasuk melalui bertani tanpa

,"nyrt iti bumi ini yang lazim diumumkan dengan bahasa

Sove Eorth.
Sesuai dengan data dari KAPAL Jawa Timur dapat

diketahui bahwa penggunaan pupuk produksi sendiri' yang

dibuat-buat sendiri, diolah-olah senidiri, digunakan-

gunakan sendiri, dan menerapkan pertanian yang ramah

lingkungan ternyata hasilnya sangat baik' Padi dan jagung

yang ditanam tidak terkena hama serta produktivitasnya

,,neningkat. Pada musim tanam lTahun 2ui3 ini' KAPAL Jawa

Timur lelah melakukan penanaman dan panen beragam

varietas padi dan jagung yang dikelola dengan menggunakan

pupuk organik. Untuk varietas padi yang ditanam rneliputi:

mapanOZ, DGL, DG2, lnpari13, Ciherang, dan lR64' Demplot

percontohan di Desa Rancang Kencono Kecamatan

Lamongan, lahan yang digunakan seluas 104'100 meter

persegi(dari ketersediaan lahan 75 hektar), pada tahun 2012

mengiasilkan rata-rata 277.330 J<g, telah meningkat pada

musim panen pertama di tahun 2013 menjadi rata-rata

328.g2O kg, naik 111.590 kg atau 47%' Hasil panen padi

memang bergerak variatil ada yang hasilnya meningkat

8t%, 7 4i/o, 65%, g 3%, 57 %, 35%, d a n I a i n s e b a ga i n ya, b a h ka n

ada yang meningkat 98%. Luas lahan 3000 meter persegi'

semula tahun 2012 menghasilkan 13'000 kg' kini masa

panen pertama 2013 menjadi 25'000 kg, naik 12'000 kg'

Hasil ini telah memberi harapan dan masa depan yang lebih

baik dan maju bagi para petani untuk terus menggelorakan

semangat untuk bertani yang ramah lingkungan'

Kegembiraan untuk bersyukur ini semakin semangat karena

haiil pertambakan bandeng mauprln nila dan ikan emas juga

rneningkat terus dengan cara olah menggunakan pupuk

produk mereka sendiri. Pupuk organik itu'
Untuk pertanian jagung, KAPAL Jawa Timur

menerapkan pertanian ramah lingkungan dengan membuat

Demplot Percontohan di Desa Payaman Kecamatan

Solokuro, Lamongan, dengan luas lahan 40'500 meter

persegi dari lahan yang disiapkan sekitar hampir 500 hektar'

pada tahun 2012 pada musim panennya menghasilkan rata-

rata 70.200 kg, pada masa panen musim tanam pertama

tahun 2013 hasilnya 109.650 kg, rata-rata naik 39'450 kg'

atau 44%. Varietas jagung yang ditanam meliputi NK33

maxPro dan Garuda. Petani yang menerapkan penanaman

jagung ramah lingkungan dengan cara rawat dan pemupukan

ofirnit turny.ta semakin baik hasilnya' Persentase kanaikan

, i rn. n g be ra ga m dar t 24%, 3O%, 5 4%, 60%, 7 1%, m eski p u n

ada yang naik 14%, tetapi juga ada yang meningkat 80%' Luas

lahan 1.000 meter persegi yang semula hasilnya 1'000 kg'

kini meningkat menjadi 1.800 kg, naik 800 kg, atau 80%'

pala lingkup itulah saya mengaiak kita semua untuk

selalu bersyukur dan bertafakur dengan implementasi kerja

tuntas bagi pengembangan sawah ladang sebagai iodoh

kehidupon. Pertanian ramah lingkungan yang kini

dibahasakan bertani secara organik merupakan pilihan

utama untuk menjaga sawah ladang tetap dalam kondisinya

yang subur tanpa mencederainya' Pertanian ramah

lingkungan adalah pilihan, dan soal pilihan itu ternyata

sangat menentukan bagaimana kehidupan ke depan'

Maka, memilih bertani ramah lingkungan sangat tepat

meski terkadang berat dalam menjalankannya' Kami terus

bertekat, seberat apa pun dan sesulit apapun jalan yang

harus dikembangkan untuk menjaga kesuburan tanah

tanpa merusaknya, haruslah dilakukan' Mencoba

melakukan dan selanjutnya meneguhkan pendirian bahwa

bertani ramah lingkungan itu menguntungkan' sejatinya

adalah panggilan pengabdian. Dunia kampus harus turut

mengawal dan mengomandani sebagai bagian Tri Dharma

Perguruan Tinggi. Kampus turun ke kampung-kampung

menemani petaniadalah pilihan kebijakan yang harus terus

didorong. Jangan biarkan petani berjalan sendirian' Kini

pemerintah sewajarnya memberikan fasilitasi atas semua

yang telah rakyat kerjakan untuk lebih bermakna lagi bagi

periyelamatan lingkungan' Justru peringatan hari

iingkungan tahun ini adalah momen pengobaran semangat

Uertrni ramah lingkungan' Membangun dan

menggelorakan semangat go green adalah dibutuhkan'

bukan sekadar diinginkan.
Petani dengan segala pernik hidupnya harus

dijadikan profesi yang bermartabat' Bertani tidak boleh

dianggap sebagai pekerjaan rendahan' ladi petani itu ndeso

kata anak modern yang tidak tahu diri' Saatnya petani

menata diri dan bangkit lebih mencintai profesinya'

Sejatinya perlu upaya memberi sumbangsih dengan

l.nenjaga gairah bertani tetap tinggi dengan cara kalau

panen bisa mesem gemuyu (tersenyum indah dan

mengembang) Cengan pupuk membuat sendiri dan

digunakan sendiri meski masih sangat kecil' Dengan

membuat pupuk dhewe Can bertani ramah lingkungan

yang memerlukan ketahanan semangat adalah jalan yang

musti ditempuh untuk menjadi bangsa yang memiliki

ketangguhan untuk bertani. Kapan petani menikmati dan

diajariLertani yang tidak perlu pupuk kimia? Dibutuhkan

geiakan kolektif menetapkan kebijakan bertar'i ramah

iingkungan dengan mengembangkan pupuk organik' ltu

tersaOail bahwa pupuk hasil produksi industri pastilah

mempunyai dampak lingkungan' Tanah yang banyak

dipupuk kimia hanya berkesuburan instan dan pada

akhirnya akan kering tanpa "gizi"' Demi kesehatan hasil

produksi pertanian dan tanah-tanah pertanian, mari kita

wujudkan pertanian yang berwawasan lingkungan' Tanpa

sawah yang sehat tidak akan muncul produk pertanian

yang sehat- Produk pertanian yang sehat hanya akan lahir

dari para petani yang sehat yang kini bersemangat

melakukan gerakan pertanian organik don meneguhkan

diri sebagoi petoni romah lingkungon'
Dari sini kita belajar' Semua pihak perlu

merekonstruksi konsepsi dan paradigmanya bahwa bertani

ramah lingkungan sebagai bagian dari sistem pengabdian

kehayatan itu tepat, bajik dan bijak' Bertani ramah

lingkungan adalah nafas- hidup dan kjta tidaklah dapat

bertahan hldup tanpa bernafas' Kapankah kita mau

bersentuhan dengan kelembutan bersama dengan bertani

ramah lingkungan? Sekali kita ayunkan dan meneguhkan

langkah untuk bertani ramah lingkungan, maka Tuhan akan

,.rb.l.t jauh lebih dahsyat, lebih ajaib, lebih megilan'

Green sPirit.* * *
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